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Nama Informan : Ahmad Sudjai selaku wakil ketua LazisMu Surabaya
Tanggal : 08 April 2016
Disusun : 01 Juni 2016
Tempat Wawancara : Kantor LazisMu Surabaya
Topik Wawancara : Proses pengumpulan dan peyaluran dana yang ada di

LazisMu Surabaya
Materi Wawancara
P : bagaimana proses pengumpulan dana yang ada di LazisMu ?
N : yaa ada muzakki yang datang langsung untuk membayar, ada yang di transfer

lewat rekening bank kita mbak, lalu kita juga berusaha untuk jemput dana.
Jadi, kita menyediakan layanan untuk jemput dana yang akan disalurkan
lewat LazisMu ini.

P : darimana saja sumber dana tersebut pak ?
N : dari donatur sudah pasti, muzakki yang rutin maupun insidentil. Lebih

spesifiknya lagi mbak, antara lain pengurus atau warga Muhammadiyah dan
donatur dari kantor ataupun kelembagaan pemerintah maupun swasta.

P : bagaimana proses penyaluran dana yang sudah terkumpul?
N : kalau penyaluran yaa disalurkan mbak ke delapan asnaf, sesuai dengan

program-program kita.
P : bagimana cara penyalurannya? Atau bagaimana cari calon mustahiknya?
N : dari pendataan mbak, kita melakukan penelitian observasi langsung ke tempat-

tempat yang sekiranya memenuhi kriteria calon mustahik, lalu kita salurkan
lewat program yang sudah kita buat. Ada juga yang ngasih proposal ke kita
untuk minta bntuan dana

Refleksi
Proses pengumpulan dana di LazisMu dihimpun dengan cara :

1. Donatur yang datang langsung ke kantor,
2. mentransfer lewat rekening bank,
3. Pihak LazisMu menjemput dana yang akan disalurkan.

Dana yang terkumpul diperoleh dari muzakki atau donatur yang rutin
maupun insidentil Lebih spesifiknya antaralain pengurus atau warga
Muhammadiyah dan donatur dari kantor ataupun kelembagaan pemerintah
maupun swasta. Proses penyalurannya berawal dari pendataan dengan melakukan
observasi penelitian mencari ketempat-tempat yang sekiranya memenuhi kreiteria
sebagai mustahik lalu disalurkan berdasarkan program yang sudah dibuat oleh
pihak LazisMu
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Nama Informan : Ahmad Sudjai selaku Wakil Ketua LazisMu (N1)
Sunarko selaku Ketua LazisMu (N2)

Tanggal : 08 April 2016
Disusun : 01 Juni 2016
Tempat Wawancara : Kantor LazisMu Surabaya
Topik Wawancara : Perlakuan Akuntansi pada LazisMu Surabaya
Materi Wawancara
P : bagaimana pengakuan awal dana yang masuk di LazisMu ini pak? kapan

tepatnya dana yang disalurkan itu di akui sebagai dana lazisMu?
N1 : ohh yaaa, setealah akad itu mbak. Serah terima gitu.
P : Apa buktinya pak kalau muzakki itu sudah menyalurkan zakatnya lewat

LazisMu?
N1 : kita memberikan bukti kuitansi
P : biasanya menerima bentuk uang atau barang?
N1 : oh, rata-rata itu bentuknya uang tunai mbak,
P : pernah tidak pak menerima aset bentuk non kas?
N1 : jarang mbak
P : kalau ada muzakki mau menyalurkan tapi bentuknya non kas gimana pak?

Atau bentuknya bukan uang tunai?
N1: yaa kita uangkan terlebih dahulu mbak, kita jual dulu baru kita catat sesuai

dengan uang yang kita terima. Biasanya yang menilai itu orang PDM jadi kita
tinggal terima uangnya aja.

P : terus masalah penyajian pak? Apakah ada laporan keuangan pak?
N1 : ada mbak, coba tanya ketuanya mbak. Ketuanya dulu lama menjabat jadi

bendahara, baru tahun ini diangkat jadi ketua
P : bentuk laporan keuangan apa saja pak yang sudah dibuat?
N2 : Yaa cuma rincian pemasukan, pemasukan kas masuk dan kas keluar seperti

di majalah gitu mbak.
P : laporan keuangannya itu sudah dipisah pak, antara dana zakat, infak/sedekah

dan dana yang lainnya?
N2 ; sudah mbak, di majalanya kan sudah ada mbak catatannya ada dana zakat,

infak/sedekah, wakaf, dan dana lain-lain yang berasal dari bagi hasil bonus
atau administrasi

P : penyusanannya ini menggunakan program atau manual pak?
N2: Sementara masih manual, kalau kuitansi sudah pakai program. Untuk

laporannya pake excel aja, ya kedepan rencananya mau pake sistem.
P : apakah laporan keuangan ini sudah dibuat secara rutin pak?
N2 : iyaa mbak, secara rutin tiap bulan sekali
P : apakah laporan keuangannya sudah pernah di audit pak?
N2 : sudah mbak, tetapi cuma audit internal saja.

P : Untuk Pengungkapannya, apakah setiap kebijakan dan program yang ada
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sudah diungkapkan kepada pihak-pihak yg bersangkutan?
N1 : Program kebijakan itu jelas mbak, bukan hanya diungkapkan tetapi

disosialisasikan. Wajib itu supaya menarik minat masyarakat yang belum
menjadi donatur bisa ikut serta menjadi donatur.

Refleksi
Perlakuan akuntansi yang ada di LazisMu Surabaya meliputi :

1. Pengakuan dan Pengukuran : Dana diakui oleh LazisMu saat terjadinya
akad serah terima antara pihak muzaki dan LazisMu, biasanya dana yang
disalurkan lewat LazisMu berupa aset kas jarang sekali dan hampir tidak
pernah menerima aset nonkas. Setelah melakukan akad serah terima
pihak LazisMu memberikan bukti berupa kuitansi kepada pihak muzakki.
Untuk pengukurannya tidak ada lagi setelah pengakuan awal karena dana
yang diterima semuanya berbentuk kas jadi tidak perlu ada pengukuran
lagi.

2. Penyajian : Pihak LazisMu hanya membuat laporan keuangan secara
sederhana hanya ada laporan sumber dan penggunaan dana saja.
Meskipun sudah menggunakan komputerisasi tetapi, data keuangan yang
ada di input secara manual kedalam microsoft excel. Laporan keuangan
tersebut sudah diaudit walaupun hanya audit internal.

3. Pengungkapan : Pihak LazisMu sudah mengungkapan kebijakan-
kebijakan serta program yang ada atau yang sedang dijalankan oleh
lembaga tersebut melalui media cetak yaitu majalah yang diterbitkan
secara rutin setiap satu bulan sekali. Pengungkapan ini juga digunakan
sebagai daya tarik tersendiri bagi pihak LazisMu Surabaya untuk menarik
minat calon muzakki atau donatur baru.

Nama Informan : Ahmad Sudjai selaku Wakil Ketua LazisMu (N)
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Jabatan : Wakil Ketua
Tanggal : 16 April 2016
Disusun : 01 Juni 2016
Tempat Wawancara : Kantor LazisMu Surabaya
Topik Wawancara : Penggolongan pengeluaran dana berdasarkan ketentuan

syariah pada LazisMu Surabaya
Materi Wawancara
P : Gini pak program sama catatan yang di cetak tidak sama, gimana cara

penggolongannya pak?
N : Maksutnya gimana mbak?
P : gini pak contonya yaa, kan ada program pendidikan. Program ini kalau

dimasukan delapan asnaf termasuk golongan yang mana?
N : Kalau itu termasuk fakir miskin, kecuali mahasiswa itu ibnu sabil karena

banyak mahasiswa yang berasal dari luar kota yang sifatnya masuk ibnu sabil
P : Kalau peduli guru pak?
N : kalau guru itu kita strenght nya fakir, miskin, atau fisabilillah, kita beri

santunan penambah insentif gajinya. Fisabilillah itu karena mereka ini
termasuk orang-orang yang berjuang dijalan Allah

P : kalau pemberdayaan ekonomi?
N : Fakir miskin di ambil dari dana CSR mbak, kan ada dana CSR itu yang dari

bank CIMB Naiaga itu untuk membantu usaha-usaha kecil supaya bisa
berkembang.

P : Kalau peduli sosial?
N : Yaa itu otomatis fakir miskin
P : Dakwah fisabilillah ?
N : Yaa fisabilillah mbak
P : Kalau program nasional? Pak kumis, BUT, atau sebagainya ini pak?
N : Kalau pak kumis itu di ambil dari dana kurban mbak, kalau back to masjid itu

di ambil dari wakaf tunai peribadatan, kampung berdaya itu fakir miskin,
kalau bencana itu fakir miskin, kalau gharimin sedikit mbak,

P : Mualaf juga yaa pak?
N : Iyaa sedikit sekali. Kadang ada kadang juga tidak ada
P : kalau gedung ini gimana pak? Ini milik sendiri atau sewa?
N: gedung ini milik PDM mbak, kita kasih imbalan ke PDM
P : imbalan gimana pak? Bayar sewa gitu maksutnya?
N : bukan sewa mbak, apa yaa? Pokonya kita kasih imbalan gitu mbak. Kalau

sewa itu gimana yaa? Kurang enak aja.
P : ohh gitu yaa pak, berapa pak pertahunnya?
N : disesuaikan sama tahun mbak, hehehe. Kalau 2014 yaa 14juta, kalau 2015 yaa

15 juta, kalau 2016 ini Insya Allah 16 juta.
P : terus pak kan disini juga harus ada biaya air dan listrik yaa? Apakah itu juga

dimasukan kedalam pengeluaran amil pak?
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N : tidak mbak, itu di masukan kedalam pengeluaran fisabilillah, karena LazisMu
ini termasuk fisabilillah jadi bentuknya dakwah.

Refleksi
Penggolongan pengeluaran dana yang ada di LazisMu disalurkan melalui program
atau kegiatan yang dilaksanakan oleh lazisMu Surabaya dan sudah sesuai
menurut ketentuan syariah yaitu kedelapan asnaf. Adapun program-progamnya
yaitu peduli pendidikan yang dimasukan kedalam golongan fakir, miskin, anak
yatim, dan ibnu sabil. Untuk pemberdayaan ekonomi yang bertujuan untuk
mengembangkan usaha mikro dan pengusaha muda pihak LazisMu
menggolongkannya kedalam mustahik fakir dan miskin yang dananya diambil
secara khusus dari dana CSR, peduli sosial digolongkan kedalam mustahik fakir,
miskin, ibnu sabil, gharimin. Lazismu juga mempunyai program yang menunjang
dakwa fisabilillah dan digolongkan kedalam mustahik fisabilillah. Yang terakhir
yaitu program Nasional diklasifikasikan kedalam golongan fisabilillah, fakir,
miskin, dan kegiatan kurban. Selain untuk program yang dijalankan, dana yang
terkumpul di LazisMu juga digunakan sebagai biaya oprasional lembaga. Biaya
oprasional ini digolongkan kedalam golongan fisabilillah dan amil.

Nama Informan : Ahmad Sudjai selaku Wakil Ketua LazisMu (N)
Jabatan : Wakil Ketua
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Tanggal : 16 April 2016
Disusun : 01 Juni 2016
Tempat Wawancara : Kantor LazisMu Surabaya
Topik Wawancara : Penyajian laporan keuangan LazisMu Surabaya
Materi Wawancara
P : laporan keuangan apa saja yang sudah dibuat oleh LazisMu?
N : hanya laporan sumber dan penggunaan dana saja mbak
P : apakah laporan tersebut sudah diterbitkan setiap bulannya?
N : Sudah
P : bagaimana pencatatan untuk masing-masing dana yang masuk pak?
N : dana yang masuk dicatat sesuai dengan peruntukannya mbak, miaslnya dana

zakat yaa dicatat penambah dana zakat, infak/sedekah ya penambah
infak/sedekah dan sebagainya

P : pak disini pernah tidak menerima bunga, jasa giro atau sebagainya itu dari
bank konvensional?

N : Dulu mbak pernah. Tetapi, sekarang sudah tidak mbak. Sekarang kita beralih
di bank syariah

P : Gmna pak dulu perlakuannya kalau dapat bunga atau jasa giro dari bank
konvensional?

N : Gini mbak, kita terus terang saja kalau bank konvensional itu kebetulan biaya
admin sama bunga atau jasa gironya lebih besar biaya adminnya mbak, jadi
kita lebih tekor kadang habis atau kadang impas untuk adminitrasi karena
saldo kita di bank sedikit mbak. Tetapi kita kan niatnya menyimpan uang,
jadi kita butuh jasa banknya tersebut. Tetapi sekarang sudah tidak
bekerjasama atau tidak pernah dapat dana dari bank konvensional.

P : Kalaupun ada pak dari bank konvensional ataupun syariah di catat ke dana
yang mana pak?

N : Dana lain-lain mbak
P : ke dana lain-lain itu gmna pak lebih spesifiknya?
N : Yaa dana lain-lain mbak, bukan dana zakat, infak/sedekah. Nanti dilihat di

laporannya kan ada dana lain-lain
P : apakah laporan keuangan lembaga ini sudah pernah diaudit?
N : sudah. Tetapi hanya audit internal saja
Refleksi
Penyajian laporan keuangan yang ada diLazisMu Surabaya masih sangat
sederhana. Hanya berbentuk laporan sumber dan penggunaan saja meskipun
begitu LazisMu membuat laporan keuangannya secara rutin setiap bulan sekali
dan sudah pernah diaudit oleh pihak internal perusahaan. adapun macam-macam
dana yang disajikan didalam laporan keuangan LazisMu antara lain dana zakat,
infak/sedekah, CSR, wakaf tunai, dana kurban dan dana lain-lain (bunga, jasa
giro, dan administrasi bank syariah)
Nama informan : Achmad Sudjai selaku wakil ketua LazisMu (N)
Tanggal : 03 Juni 2016
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Disusun : 05 Juni 2016
Tempat Wawancara : LazisMu Surabaya
Topik Wawancara : Sistem dan Prosedur Pengelolahan Dana LazisMu
Materi Wawancara
P : pak apakah diLazisMu ini punya SOP pengelolahan dana?
N : Apa itu mbak ?
P : Standar oprasional prosedur pak
N : kayaknya tidak ada mbak, belum buat
P : kalau gambaran sistem informasi pengelolahan dana pak? apakah ada?
N : tidak ada juga mbak kayaknya
P : gimana pak prosedur pengelolahan dana yang ada diLazisMu, urut-urutannya

supaya organisasi ini bisa berjalan?
N : yaa pertama kita cari anngota dulu mbak, yang mau jadi amilin kita. terus

setelah perekrutan kita rapat program. Kita susun pengurusanya sebagai ketua,
bendahara, sekretaris, dan sebagainya. Lalu mulai pencarian muzakki dan
mustahik.

P : proses pencariannya gitu gimana pak?
N : yaa melakukan pendataan cari tempat-tempat yang sesuai dengan kriteria

muzakki atau mustahik. Didata mana yang cocok untuk dijadikan mustahik dan
muzaki. nanti ada muzakki yang rutin ada jgua muzakki yang insidentil seperti
dulu saya jelaskan.

P : Setelah itu pak?
N : yaa tinggal pengumpulan dananya mbak, baru setelah itu disalurkan
P ; teruss habis gitu dibuat laporan yaa pak?
N : iyaa betul, buat laporan bulanan sebagai bukti mbak.
Refleksi
LazisMu belum membuat sistem informasi akuntansi untuk pengelolahan dana
dan prosedur pegelolahan dana yang baku dalam organisasinya. meskipun belum
membuat SOP pengelolahan dana yang baku tapi ada tahap-tahapan prosedur
yang sudah dilaksanankan. Mulai dari perekrutan anggota amilin, pencarian
muzakki dan mustahik, pembentukan susunan pengurus, pengumpulan dan
penyaluran dana serta pelaporannya sudah terlaksana.

Nama Informan : Jauhari (Muzakki 1)
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Tanggal : 01 Juni 2016
Disusun : 05 Juni 2016
Tempat Wawancara : Toko Buku Peneleh
Topik Wawancara : Transparansi pengelolahan dana LazisMu
Materi Wawancara
P : Kenapa bapak mau menyalurkan dana bapak lewat LazisMu Surabaya?
N : Yaa karena, LazisMu ini Lembaga penyalur dana yang mudah diakses
P : Selain itu pak? kenapa percaya dengan LazisMu?
N : karena sudah terbukti mbak
P : bapak tahu darimana kalau dana yang bapak bayarkan sudah tersalurkan?
N : yaa dari majalah mbak, disitu sudah jelas ada bukti-buktinya. seperti gambar-

gambar, serta ada juga nama saya tertera di data penerimaan dana
P : bapak sebagai sebgai muzakki, apa harapan bapak untuk dana yang bapak

salurkan lewat LazisMu Surabaya?
N : yaa bisa diterima dengan baik kapada pihak yang benar-benar membutuhkan

mbak. Jadi sasarannya itu pas atau tepat gitu mbak.
P : kalau menurut bapak pengelolahan dana di LazisMu sudah terlaksana dengan

baik apa belum?
N : sudah mbak, saya rasa sudah baik
P : apakah penyalurannya sudah terealisasikan sesuai dengan apa yang bapak

inginkan?
N : kalau yang saya lihat dimajalah mbak, saya rasa sudah.
P : di majalah itu ada laporan keuangannya yaa pak kalau menurut bapak,

penyajian laporan keuangannya gimana?
N : menurut saya sudah bagus mbak, sudah jelas. Sudah ada data penerimaannya

juga pengeluarannya
P : Apakah ada masukan pak untuk pihak LazisMu?
N : yaa masukan saya, promosinya kurang mbak. saya lihat LazisMu itu tidak

seperti lembaga amil lainnya yang banyak melakukan promosi seperti spanduk-
spanduk atau papan reklame yang ditempel dijalan-jalan.

P : oh gitu yaa pak, terus kalau mengenai organisasi internal ada masukan pak?
apa kritikan?

N : tidak mbak, saya rasa sudah cukup
Refleksi
LazisMu menurut muzakki sudah bisa dipercaya karena adanya bukti penyaluran
dana yang tertera pada majalah yang diterbitkan setiap bulannya. LazisMu sudah
mengelolah dananya dengan baik, dana yang di kumpulkan dari muzakki sudah
tersalurkan sesuai dengan keinginan atau harapan dari muzakki tersebut yaitu
tepat sesuai dengan sasaran untuk kalangan masyarakat yang paling
membutuhkan dalam mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Untuk laporan
keuangan yang dibuat LazisMu sudah layak untuk dijadikan informasi bagi pihak
muzakki meskipun hanya berbentuk laporan penerimaan dan pengeluaran saja.
Tetapi, ada masukan yang harus dipertimbangkan oleh pihak LazisMu yaitu
mengenai promosi untuk medukung pencarian calon-calon muzakki atau donatur
baru.

Nama informan : Arum Gita O. (muzakki 2)
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Tanggal : 01 Juni 2016
Disusun : 05 Juni 2016
Tempat Wawancara : SMP Muhammadiyah 2 Genteng
Topik Wawancara : Transparansi Pegelolahan dana LazisMu
Materi Wawancara
P : kenapa mbak Arum tertarik untuk menyalurkan dana di LazisMu Surabaya?
N : karena LazisMu ini milik Muhammadiyah
P : Apakah hanya itu saja alasan mbak? lebih spesifiknya selain milik

Muhammadiyah?
N : karena bisa dipercayalah, program-program jelas nyata adanya.
P : mbak tau darimana kalau LazisMu sudah menjalankan programnya?
N : dari majalah mbak, saya kan dikasih majalah sama LazisMu, disitu saya lihat

ada bukti-buktinya mbak. yaa saya percaya saja.
P : Mbak sebagai muzakki, apa harapan mbak untuk dana yang disalurkan lewat

LazisMu Surabaya?
N : yaa dapat disalurkan dengan baik mbak, sesuai dengan ketentuan syariah.
P : apakah ada mustahik yang lebih spesifik yang ingin mbak bantu lewat

LazisMu?
N : tidak ada mbak, pokoknya sudah sesuai dengan ketentuan syariah itu saja

sudah cukup.
P : menurut mbak, apakah penyaluran dana di LazisMu ini sudah terealisasikan

dengan baik?
N : Sudah mbak, saya sudah lihat bukti-buktinya lewat majalah
P : di majalah kan ada laporan keuangan. kalau menurut mbak gimana laporan

keuangan yang dibuat oleh LazisMu?
N : waduh, saya tidak paham mbak. sudah baguslah menurut saya. Yang penting

ada catatan dana yang terkumpul dan dana yang dipakai itu berapa untuk
siapa saja. gitu saya taunya

P : apakah laporan keungan tersebut sudah sesuai dengan informasi yang mbak
harapkan?

N : iya sudah
P : Apakah ada masukan mbak buat LazisMu?
N : tidak ada mbak, saya rasa sudah cukup baik semuanya
P : dari segi pelayanan atau apa gitu mbak, apakah sudah baik?
N : iyaa mbak, standarlah.
Refleksi
LazisMu menurut pendapat muzakki yang kedua, sudah bisa dipercaya karena
lembaga amil ini milik Muhammadiyah selain itu karena adanya bukti jelas yang
ada dimajalah LaizsMu. harapan dari muzakki untuk dana yang dibayarkan juga
sudah terealisasikan dengan baik ke delapan asnaf sesuai dengan ketentuan
syariah, tidak ada mustahik yang diinginkan secara spesifik oleh muzakki ini yang
penting dana yang dibayarkan sudah disalurkan sesuai dengan kriteria delapan
asnaf menurut ketentuan syriah agama Islam. Untuk laporan keuangan yang
dibuat dan diterbitkan lewat majalah juga sudah layak untuk dijadikan informasi
bagi pihak muzakki meskipun hanya berbentuk laporan penerimaan dan
pengeluaran saja. Tidak ada masukan atau keluhan untuk disampaikan oleh
muzakki karena pelayanan serta organisasi yang dijalankan sudah cukup bagus
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untuk memenuhi standar pemahaman yang diinginkan oleh muzakki.

Nama informan : Ahsanuddin (muzakki 3)
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Tanggal : 03 Juni 2016
Disusun : 05 Juni 2016
Tempat Wawancara : Toko buku peneleh
Topik Wawancara : Transparansi pengelolahan dana LazisMu
Materi Wawancara
P : apa yang membuat bapak tertarik untuk menyalurkan dana lewat LazisMu?
N : saya tidak menyalurkan dana hanya di LazisMu saja mbak, saya juga

menyalurkan dana di YDSF, Warta Surya juga
P : kalau gitu kenapa bapak percaya menyalurkan dana salah satunya ke LazisMu

Surabaya?
N : iyaa karena LazisMu ini amanah mbak,
P : kenapa bapak percaya kalau LazisMu ini lembaga yang amanah?
N : yaa karena ada buktinya mbak,
P : bukti yang bagaimana pak?
N : yaa bukti kalau dana yang saya salurkan ini diberikan kepada orang yang

membutuhkan. ada buktinya mbak foto-foto yang menunjukan bahwa LazisMu
sudah menyalurkan dananya sesuai dengan tujuannya secara syariah

P ; begitu ya pak, kalau menurut bapak apakah ada kelebihan LazisMu yang tidak
dimiliki oleh lembaga amil lain?

N : tidak ada mbak, semuanya sama.
P : apakah ada perbedaan pak anatara LazisMu dengan lemabaga amil lain?
N : tidak ada mbak
P : Apa harapan bapak untuk dana yang disalurkan lewat LazisMu?
N : yaa bisa disalurkan dengan baik mbak, yang memang benar-benar

membutuhkan jangan sampai salah sasaran
P : apakah menurut bapak dana yang bapak bayarkan sudah terealisasikan dengan

benar?
N : sudah mbak, saya kan bisa lihat dimajalah mbak. saya rasa itu sudah

terealisasikan dengan baik. Sudah ada bukti-buktinya kecuali kalau tidak ada
bukti baru saya ragukan.

P : apakah ada kekurangan pak? atau masukan untuk LazisMu?
N : kalau menurut saya yaa mbak, waktu penagihan LzisMu ini telat.
P : telat maksudnya pak?
N : yaa telat mbak tanggalnya datangnya itu biasanya di minggu kedua. kalau

yang lainnya kan biasanya minggu pertama sudah nariki uangnya. kalau
Lazismu ini sering terlambat ngambilnya.

P : ohh gitu yaa pak, apakah ada masukan lagi pak? untuk pelayanan atau apa?
N ; tidak mbak, kalau pelayan saya rasa sudah baik. yaa cuma itu saja sering

terlambat.
Refleksi
LazisMu menurut muzakki yang ketiga ini sudah bisa dipercaya karena lembaga
amil ini memiliki bukti-bukti bahwa lembaga ini sudah menyalurkan dana secara
tepat sasaran sesuai dengan harapannya berdasarkan ketentuan syariah yang
benar-benar membutuhkan. Muzakki kali ini tidak hanya menyalurkan dana lewat
LazisMu saja. Tetapi juga lewat YDSF dan Warta Surya. Tidak ada perbedaan
yang mencolok anatara LazisMu, YDSF, dan Warta Surya. Sedikit masukan dari
muzakki kali ini untuk pihak LazisMu seharusnya waktu penarikan atau
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penjemputan dana harus tepat dan tetap sesuai dengan waktu yang diinginkan oleh
pihak muzakki. Seperti yang dilakukan oleh lemabga-lembaga amil lainnya.
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